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RINGKASAN EKSEKUTIF

Fenelitian peme i haraan koloni nyamak Anopneles S .
e tujuans
= Untuk mendapatian cara pemelinaraan nyamak yvang paling praktis
cdarn murain, baik  untuk  nyamuak yvang  swudah berhasii o dikoloni
maupur nyamuk vektor lain vang direncanakan untuk di koloni.
- Menvediakan nyamuk vektor untuk keperiuvan penelitian lain: a.l.

i crmoin ik verk o, pernel ltian infeksl buatan,

imsmektislda, dan preeres L Lt i an

LU

i i
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wek oy SEara BAmiawd MALLN Fracy &

Taboratorium.

Upava pemeliharaan nyamul tahun angoaran 199171992 telah
perhasil  dikoloni  &n. acornitus (vektor malaria i daerah

{velk tor

sl itar  peErsasanan ol Jawa dan Bali), £ f

malaria oi Irian Javal, An. barbirostris asal Jawa dan Flores

cdi Flores dan Sulawesl ). Dalam

(vel tor malaria dan Tolarie

selain dikoloni nyvamuk yvang sudah ada

tahun anggaran 1992/

Juga  direncanakan untuk memelibara dan omembuat  koloni nyamud

FI balabacensis dan An. maculatus. Fedus specises  tersebat

merupakan vektor malaria di dasrah-daerabh hutan dan pegunungan

1t

yvang tidak ada persawahan di Jawa. Selain it An. balabacensis

Y 3 P

i}
in

Juga merupakan vektor malaria di BEawasan hutan di Kalimarntan.

Dalam pernelitian  ruabin tabun angQoaran tedah

berhasil dikoloni 129,546 eskor nyvamuk A6 20,984 ekor

nyamutl An. barbirostris asal Filores dan 168548 ekbor asal Jawa

dan 22.784 ekor &n. Tarauti.

E e



=nsis  dan An. maculatus

afan dilamiutikan dalam anggaran tahun berikutnyva. Kendala

varg ditemail  adalabh antul mendapatian incuk kEedua species

o sulit. Dari

adalaklh  sang:

tasan telur  dan pemeliharaan Jentik  dan pupa  diketahud

tidalk herbheda

bahwa perkembangan Jjentik dan pupsa An.

7

dengan Sron Lur menetas Jentik  selama

~

mer jacdl pupa antara 9 - 13 haril.

el ama o ha

telur darid

fryamk dews

terssbut, belum berhasil.

Oleh Ekarena itu upayas untuk memslibara dan membuat koloni  An.

my

131

St
i

abacensis  dan 1 .

akan dilamiutkan calam tahun

angoaran 199371994,



ABSTRAK

Dalam upayva menyiapkan babhan penelitian wantuk tahun anggaran

1992/199%  telah dihasilkan sekitar 129.344 ekor  An.

auti, 14,0586 ekor An. barbirostris asal Jawa

23.784  ekor An. f

dan 2Z.784 ekor asal Flores, NTT.

Upava pemel tharaan kEolonil An. bhalabacensis dan

masih  belum berhasil, dengan kendala kesulitan memperoleh  indak
ol Lapangarn dalam  Junlah banveak . Lipaya pemel Lharaan kolond
species nyvamuk ind akan diteruskan dalao penelitian ruatin tahun

anggaran berikubnyva,
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FENDAHULUAN
Dalam rangka mempelajari bionomik vektor penyakit malaria
darn  filariasis, peneliitian infeksi  buatan  untuk  mempelaiari

perkembangan  sporozolt dan larva cacing filaria dalam tubuh

ey amuk , penentuan wnur residoSdava bunuh insektisida dan wji

coba Jjasad hayatl/pato cdal i myvamulk dilakuikan penelitian

O joer

rutin pemeliharaan Bolonl nyamak ARG

vang menjadi  vektor
penyalkit s baria ol e filariasis di Taboratorium. Utk

bepesrivan penelitian-—penseiitian tersebut dibutubhkan nyamuk dewasa

dan pra

swasa dalam jumlah banyak dengan wnuye sehomogen mungkin.

D1 alam nyamu darn pradewasas dalam Jumlah banyvalk dan  wmar
homocpen sulit  ditemukan. Oleh  karena  i1te perla dilakukan

aras rutin b

peme liharaan Eolomil  myamak ik oyvang  swdal ada

(Ffnooheles aconitus. &n. barbirostris, An. Tarawtil) maupun nyamuk

lain wvang menjadi vektor malaria dan filariasis bailk di  Jawa
mantpun di luar pulag Jawa.

Anopheles balabacensis vang merupakan vektor utama penvaikit

malaria di daeran hutan di Kelimantan {(Bantiyvo, 1%85) cid bemuk an
Juga dioopemukdiman pendodok dipinggie hatan ol Banjarnegara  dan
Furwore jo. Dalam penelitian ruatin tabun angoaran 1YY L1S1992

telah  dicoba  amtuk menelibara spesies  tersebut, tetapi  belum

Ll karena Jumlahn nyamuk yvang dihasiikan masih sedikit. Oleh

Earena  itu penelitian pemelibharaan dn. balabacensis dilanjutkan

kembali dalam penelitian rutin tabun 199271993, Selain itu juga

dicoba  wrtuk memelibhara An.

vang  merupakan  vektor

sekunder penvakilt malaria di Jawa (Bundararaman dkk.., 1957).
Dalam makalab  ini  dilaporkamn  hasil penelitian et

peme ] Lharaan koloni

tahun anggaran 199271993,



METODOLOGI

Femeliharaan rutin koloni Anopheles sp., percobaan pemeliharaan

An.

i

balabacensis dan An. maculatus.

S dituiukan untuk

Feameldharaan el ey

il dikoloni,

el ihara  nyamuak

Fiyamuk A .

Sampal clergan babun

clan asmal

=3 tersebut

ANt B ion SR L
)

dipelihara dalam kBurungan nyamuk Derukburan 49 2 45 = 20 cm,

terbuat dari  kEerangks aluminium dan dindingnva  terbuat dari

Eawat kasa.

Cara pemberian ma koloni nyvamuk,  mendapatkan telur,

pernetasan  telur, pemsliharsan jentik, pemsliharaan pupa, can

pemeliharaan nyamuk telah dilaporkan pada laporan  penelitian

Futin taibun anggaran 9917109

Al [eme

Indui diperaolehnh dari

penangkapan  nyanuk dan pengambilan jentik di dukuh  Sigedang,

Faliurip, ke Madukara, kabupaten Banjarnegara  dan

dari desa  Sokoagung, kecamatan  Bagelen, Furwores jo. My amuk

dimasdkkan dalam monocup (tiap monocup  berisi

amuk ). Jentik nyvamuk vang diperoleh dimasukbkan

dalam botol yvang berisi air.
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Cara mendapatbhan telur.

ook An. sl a char . MES LN masing

dimasukikan ke dalam  monocup { Ciap  spesies dalam ; 5
MCHTCCL ) . FMomnoocup ditutup dengan kain kasa vang berlubang
can lubang  kain kasa ditutup dengan kapas. Untuk nyvamuk

yéarg e lum menol darai diberi umpan marmoat, dengan  cara

marmt faln dicukur

marmut dip

ditempelkan  pada  kain L& periutug . Myamulk  vang sudah

dari lapangan madpudn yvang diberdi

umparn  di ltaboratorium dimasukkan ke dalam  monocup  yang
agian  pingogir

it

ST

Tiap monooup perisi 1 spesies

ny amui . mvamuk dibery wmpan marmoat lagi.

telur dan pemeliharaan jentik.

WA merempe i pada kertas saring

pada bakil bundar (diameter 25 cm dan tinggili &
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paki dilapi

di  pinggir baki tidak kEekeringan. Jentik  hasil  penetasan
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dipindahkan ke dalam baki pemsliharaan (berukuran
So0oom) vang diisi air 2000 ml  air  swumur. Makanan  yang

cdiberikar, catu  makaran  dan cara  pemberian makan sama

sepertl pada pemslihsraan ruatin.



pupa dan nyamk .

o. Cara pemelibharaan
Cara pemeliharaan pupa dan pemelibaraan nyamuk sama seperti

pada pemelibaraan ruatin.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Pemeliharaan rutin koloni Anopheles spp.

Femeliharaan  rutin koloni nyvamuk Anopheles  terdiri  dari

barpirostris

pemeliaraan koloni An. &

LIS g

asal Jawa dan Flores. Dari pemeliharaan koloni nyvamuk tersebut

Lianm e b clérm e Ly teraaibat tiap (RF=V i}

tiap Fréar 1 menrich

cditetaskan.

Unmtuk memel ihars dan menpert artkan peradaan masing-—-masing

koloni myamuil ol laboratoriom, maka tiap Frari dilakukan

pemnesliharaan Jentik. Jentik diperolebh dari penetasan telur  yvang
dihasilkan dari masing-masing kolomi. Untuk  kolonisasi £ .

ciipslibara Jentik di dalam 4@ baki (ftiap baki digunakan

urtuk memelihara  HEE jentik ), untuk fArn.  Tarawti dipelihara

ar untul memelihara 4008

jentik di dalam 8 baki {(tiap chigurnak

Darbirostris asal Jawa dipelihara jentik  di

Jerntii), ur bk
dalam 2@ baki (tiap baki digunakan untuk memelibara 4808 jentik)

darn wntuk An. barbirostris asal Flores dipelihara Jentik. di dalam

cdiounakan urnbuk memel iharas 400 Jentik). Lama

8 baki {(tiap

caart Jernbik uribo tercsehbut sekitar

nyamuk anophel

pemel iha

2@ hari. Rata-reta kematian Jentik dan  pupa untuk  An. it

koloni 1,98 % dan @,186 %, ury bt S 2,81 4 dan 17«56

Yes un tuk A1 .

asel Jawa 2,90 Y dan &.45% 4 dan

asal Flores 21,28 %4 dan 5,44 Y. Tiap 20 hari dihasilkan 21.591



Tabel 1. Hasil koioni Anopheles spp, tiap 22 hari dan seiama setahun (April 1992- Maret 1993},

Tray Larva Pupa Nyamuk

Species {baki}
Juplah | Hati (%1} duslah | #ati {1} 28 hari | | tahun

1. An. conitus 28 12.060@ 228 { 1,92} 12.339 17 ( @8,16) | 18.339 62.034
25 10,868 | 1158 ( 7,6@) | 11,292 93 { 8,83} 11.252 67,312
2. An. arbirostris i@ 6.888 | 1277 (21,28} 1.747 93 { 9,44} 1.747 28.964
(Flores}
3. An. barbirostris i 4,088 | 1138 ( 2,98} 1,338 86 ( 45,43} 1.338 16,8356
{Jawa)
4, fn. farauti ' § 3.208 9@ ( 2,81} 1.686 | 296 (17,36) 1.982 23.784

(Iv-18.R) {Ti-lpria.92;

en




elor AN

oy 1

harhbirostris asal Jawa dan 1747 eskor asal Flores. Dalam e abin

diperkirakan dihasilkan 129.5446 ekor An. aconitus. 2Z3.784 ekor

ekor

is 1&@54 ekor An.

-

Percobaan pemeliharaan An. balabacensis dan An. maculatus

fasil pErancgkapan di lapangan

fariopheles

’

jumlahnya sangat sedikit {berkisar antara 1 - 5 ekor} tidak mau

e te Ly setelah dimasukkan ke dalam monooup dan diberd LU Rar

marmidt . Fondisd  nyamulk tersebut ads vang penuh darabh dan yang

perutnya  kosong. Myamoak yvang sudah mengilesap darah mati sebelum

7

mernjadi  gravid. selaro nyamulk vang peruatnyva kosong  tidak ada

yvamg maw menglsap darab marmet dan malti.

Urmtwik memperolsh nyanak dn. balabacensis dilapangan dalam

Jumlabh bary acalan sangat sullt karerna popalasi nyamuk tersebat

sanogat rendabh. Olebl karerma 1tuw divsahakan membuat koloni  nvamuik

A1 . balabacensis dengan cara pengamibilan jentik. Selama koleksi

jentik  hanva dipesroleh  sebanvak 43 ekor, setalah dipelihara
e

menjadi 27 skor (13 betina dan 18 jantan) vang lain mati. Nyamuk

e

sz lama -5 hari saja,  dan belum

vano  dibhasilikan  mampu hidop

menghasillan telur.

=3 of i

fHasil pnercobaan pemneliharaan Bocloni

kemukakan pads Tabel 2. Femelibharaan induk lapangean yvang berkisar
antara 13 - 40 ekor telah diperolebh telur antars 100 - 210735 butir.

Telur menetas menjadi jentik sekitar 2 hari  dengan persentase

penetasan telur berkilisar antara 40,410 - 832,88 W. Ferkembangan

jentik menjadi pupa paling cepat 8 hari dan paling lama 21 hari,

‘
O



.op

rr 140

dan perkenbangan jentik menjadi pupa di laboratoriue.
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Hasil koleksi An.
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sehagian besar antara % — 15 hari. Ferbembangan jentik tersebut

dibandingkan dengan perkembangan jentlhk speaeies lainnya

tidak jauh berbeda. Jerntik Arn. alam sebagian
besar menjadi pupa setelah 11 hari  dan paling lama 14 hari

rhirostris  asal Jawa can

oy

menjadl pupa setelan 12 hari dan paling

iama 17 hari {Fagroad 34,

antara @,8 - 28,51 4.

2 hari dengan

varg dihasillkan
putpa ¥

Tabel E. 00 Myamuk dewsss
clari me L

: : Fupa - Dewasa } Jantans |
: NGu :m“mmm_mmmmmmmmw_M*WWMmmwm:“mwmwmmmmm_wa_mmmwum: :
: voJumliabh L Mati {0 % Voddumlabh Jantan  Betinal Hetina .
:“___M:M“_~wwmw:mewmm;_“mm-"~,»:N_wm_m'm_wmm_:ﬂumumm:~,~‘~_-m__:
] 1 ¥ § H 1 ] )
i i i i i i i i
i L H 4@ i L P48 15 : H
- 129 I ; &8 ; i
P B ! 5@ oL@y : 21 : : i
HEE : iiéa 1 i : 43 : i
{8 : 218 | 4 & ¢ 1 P 218 FE : :
e N e R e R e H

¥ Ferbtembangan pupa menjadi nyvamukl dewasa setelah

Munculnya pups terjadi tidak dalam waktu yvang bersamaan, ind

3Gy

menvebablkan  nyvamuk  dewasa vang  dihasilbkan  tiap  hari  sangat

i

sedikilt. Fada pemberian makan nyamuk dewasa dengan umpan marmut,
ternyata tidak ada vano maw menghlesap darah. Hal terssbot mungklin

karena nyamuk yang dihasilkan Jjumlabnya sedikit sebhingga sehingga

i
belum mau  kawin. Myamuk akan menghisap darah  biasanya  terjadi

setelabh  nyamuk BEawin, Larena  darab diperiokan anbuk G OSEs

pemasakan telur.

&



dewasa untuk  dapat

Dalam pemeliharaan  nyamuk
menghasilban keturunan berikutnya pada awalnya dibutuhkan  Jjumlah

yvang  cukup Darcyak . Selain itu juga perlu dipelajari  teknik

pemeliharaannya  karena tlap spesies nyamuk  mungkin memerlukan

s '

cara pemeliharaan vang berbeda.  Fadse pemeliharaan koloni nyamuak

.

fAn. aconitus dumlah awalnya sekitar 10000 ekor (Barodii, dkk..

198%5) . Sedang  wantuk nyamuk An. barbirostris asal  Jawa jumlah

w“

awalnya sebkitar 5,000 =kor 19928 . Untuk nyamuk

L.508  ekar, ks e a

awa Ly s

parbirostris sudah diketahul darl spesies

Faemantaatan frasi boloni Anopheles som, dikemukakan pacia

abwel 4. Femanfaatan bolani & spesies,

dumlah

ZH@a

Speaios Feterarngan !

=
a

il patogenisitas isolat
H. thurinogiensis

Art. aconitus

ARa Bahan pengajaran Fak. Bilo-
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L7656 ¢ Dine Kes. kab. Fati untuk
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2 . bharbirostris 4 Lid Erofenpros

ot
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KESIMPULAN

telah berhasil dikoloni

Dalam tahun anggaran

kurang lebih sebanyak 129,844 ekor An. aconitus, REL7E4 eskor AN

i

asal Jawa dan 20.944 ekor

fTarauti, 1685848 ekor

i

Upaya peme!iharaan kolonl An. balas

akan dilanjutkan pada tahun anggaran  mendatang. Fendala

dalam teknik  pemeliharasan akan ditelitl lebhilh  lanjut. Ny amutl

varg dibasilban di laboratoriuwm masih dalam jumiah sedikit

car bhelum  menghastikan  Returuaran Flhkutnya.
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Lampiran 1. Catu makanan yang diberikan pada pemeliharaan
dentik Ancpheles asp. di laboratoriam.

!
Hari setelabh menetas i Catu makanarn (mg)x
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el ah L@ hari  Jumiain  mak aran VAT i e ik an
disesualkan dengan Jjumlah Jentik yvang masih ada.






